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PRAKATA

Mekanika tanah pada dasarnya merupakan studi tentang
karaktersitik tanah dan respon tanah dalam mendukung berbagai
jenis dan bentuk bangunan. Mekanika tanah sebagai salah satu kajian
penting dalam bidang teknik sipil, berkembang dengan cukup pesat
seiring dengan dinamika ilmu pengetahuan yang didukung oleh
perkembangan piranti teknologi yang berkembang sangat pesat
dalam 3 dekade terakhir. Oleh karena luasnya ruang lingkup dari
studi mekanika tanah, maka perkembangannya di dukung dari para
pakar multi disiplin dan ilmu ini merupakan salah satu bidang ilmu
yang bersifat inter-disipliner. Dari pesatnya perkembangan ilmu
mekanika tanah ini, sehingga dalam beberapa dekade terakhir telah
melahirkan beberapa sub bidang ilmu, seperti Dinamika Tanah,
Perbaikan Tanah, dan Perkuatan Tanah, serta tidak menutup
kemungkinan di masa mendatang bidang ilmu ini akan berkembang
yang lebih luas lagi.

Dalam buku ini uraiannya merupakan kelanjutan dari materi
yang telah diuraikan dalam Buku Dasar-Dasar Mekanika Tanah
yang telah penulis persembahkan sebelumnya, dan isi buku ini
menguraikan tentang keseimbangan elastis tanah, analisis lintasan
tegangan, tegangan dan perpindahan tanah dua dimensi,
penyelidikan tanah, dinamika tanah dan stabilisasi tanah. Uraian
yang disajikan di dalam buku ini telah diupayakan oleh penulis untuk
didiskripsikan dengan menggunakan bahasa ilmiah yang populer,
agar pembaca tidak mengalami kesulitan di dalam membaca,
mempelajari, bahkan dapat mengembangkannya, sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan yang pembaca hadapi. Dan besar harapan
penulis kiranya kehadiran buku ini dapat menambah khasanah
bacaan bagi mahasiswa maupun para praktisi (engineer) yang
berminat dan menggemari bidang ilmu Mekanika Tanah.

Penanganan dan pemanfaatan tanah oleh manusia seyogianya
dilakukan dengan cermat dan penuh kehati-hatian, karena tidak
jarang penanganan dan perekayasaan terhadap tanah yang kurang
teliti akan menimbulkan malapetaka dan musibah bagi manusia itu
sendiri. Bukankah tanah merupakan material pembentuk manusia?
Sebagaimana firman Allah Azza Wajalla dalam Al Qur’an :
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang
berkembang biak. (QA Ar Ruum : 20)

Akhirnya penulis menyadari bahwa “tiada gading yang tak
retak, tiada penulis yang tak memiliki kekurangan dan kelemahan”,
maka penulis sangat mengharapkan kritik, saran, dan masukan dari
para pembaca kepada penulis, guna perbaikan uraian dalam buku ini
untuk terbitan edisi-edisi berikutnya. Untuk itu sebelumnya penulis
dengan penuh rasa hormat dan syukur, tak lupa menghaturkan
banyak terima kasih atas siapapun yang sudi dan berkenan
memberikan kritik, saran dan masukan kepada penulis.

Tak lupa pula penulis menghaturkan banyak terima kasih
kepada semua pihak yang mendukung dan mendorong penulis
sehingga tulisan ini dapat rampung sebagaimana adanya, terutama
kepada istri dan anak-anak penulis, yang dengan ikhlas menerima
berkurangnya perhatian penulis kepada mereka. Namun sebagai
tanda kecintaan penulis terhadap keluarga, maka buku ini menjadi
persembahan penulis kepada anak-anak penulis, dengan penuh harap
semoga kelak mereka mampu menjadi penulis yang lebih baik dari
bapak mereka. Amin Ya Rabbul Alamin.

Makassar, 1 Agustus 2025

Penulis,

Prof. DR. IR. H. Darwis Panguriseng, M.Sc.
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